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BAB II 

PEMENTASAN DRAMA DAN KOSNTRUKSI SOSIAL PETER L. 

BERGER DAN THOMAS LUCKMANN 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam setiap penelitian penting untuk mempelajari penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan refrensi untuk 

menjelaskan persamaan dan perbedaan penelitian yang sedang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti 

temui lebih banyak pada kosntruksi tentang budaya yang ada didalam 

masyarakat. 

1. Penelitian dilakukan oleh Zahriatul Fatikhatin, Program Studi 

Sosiologi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Upacara Nyadran 

(Konstruksi Sosial untuk Keselamatan dan Kemakmuran 

Masyarakat Nelayan Bluru Kidul). 2014. 

Penelitian lapangan di temukan bahwa: (1) Konstruksi 

upacara nyadran yang dilakukan oleh masyarakat nelayan 

Bluru Kidul merupakan perayaan yang dilaksanaka pada bulan 

Maulud. Upacara nyadran merupakan suatu ungkapan rasa 

syukur kepada Tuhan, alam, dan penunggu laut atas limpahan 

rejeki yang mereka terima. (2)  Budaya upacara nyadran yang 

memadukan dengan ajaran-ajaran agama dengan budaya 

setempat yang diwariskan oleh leluhurnya dengan tujuan untuk 
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mendapatkan keberkahan dan keselamatan. Dalam 

mengkonsturksi keselamatan dan kemakmuran, masyarakat 

nelayan Desa Bluru Kidul mengaktualisasikan dengan adanya 

upacar nyadran yang mereka lakukan pada setiap tahunnya 

sudah menjadi suatu realitas dari diri masyarakat nelayan Bluru 

Kidul. Dengan harapan dengan adanya upacara nyadran 

masyarakat nelayan Desa Bluru Kidul dapat terhindar dari 

segala musibah yang akan menimpa mereka dan keluarga 

mereka dan mendapatkan kesejahteraan dari diadakannya 

upacara nyadran. Sehingga masyarakat mengkonstruk upacara 

nyadran sebagai kebutuhan yang harus dilakukan pada setiap  

tahunnya. Upacara nyadran dilaksanakan untuk wujud rasa 

syukur atas berkah keselamatan dan juga kemakmuran yang 

telah mereka terima selama ini. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang akan teliti 

adalah dimana budaya yang dipadukan dengan agama dan 

membaur dengan masyarakat, proses konstruksi sosial terjadi di 

dalam masyarakat itu sendiri. Sedang penelitian yang akan 

diteliti ada dua proses konstruksi dimana kelompok yang 

mengalami atau yang menjalankan (proses aktor) dan penonton 

yang berada didalam ruang untuk menonton pementasan 

drama. 
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2. Penelitian dilakukan oleh Wanto Zulkifli, Sosiologi Agama 

Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, Konstruksi Sosial 

Tentang Waria Di Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Kota 

Yogyakarta. 2009 

Waria (Wanita Pria), wadham (Hawa Adam) atau banci 

bagi kebanyakan masyarakat merupakan bentuk kehidupan 

anak manusia yang unik. Secara fisik mereka adalah laki-laki 

normal, memiliki kelamin yang normal, namun secara psikis 

mereka merasa dirinya perempuan tidak ubahnya seperti kaum 

perempuan lainnya. Pertama, Wilayah ini adalah salah satu 

pusat kota Yogyakarta yang Masyarakatnya menerima para 

pendatang dari luar kota untuk tinggal di daerah ini, disamping 

penduduk asli banyak para pendatang yang menyewa atau 

kontrak rumah maupun kamar sederhana, sebagaian besar 

masyarakatnya bekerja di sektor buruh, pekerja kasar dan 

pekerjaan tidak tetap lainnya. Kedua, karna di salah satu tempat 

di daerah ini dijadikan tempat mangkal yang strategis oleh 

kaum Waria (Wanita Pria). Ketiga daerah ini menjadi sasaran 

tempat tinggal bagi kaum Waria (Wanita Pria) pendatang.  

Ada sedikit persamaan sebenarnya dengan penelitian ini 

namun letak perbedaanya ialah dimana Penonton dalam hal 

(penelitian) diatas adalah masyarakat, juga ada proses 

konstruksi sosial dimana setelah para aktor memantaskan 
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pementasan, yang direduksi adalah simbol-simbol atau pesan 

yang telah disampaikan, bukan sebuah realitas yang nampak, 

namun realits yang ada dibaliknya. Hingga menjadi makna 

subjektif bagi penonton. Bagi aktor pun juga mengalami itu, 

namun aktor berbeda dengan waria yang dibutkan diatas, 

dimana proses waria yang besifat individu, sedang pementasan 

drama tidak bisa berdiri sebagai individu yang nantinya muncul 

makna individu, dalam pementasan drama, aktor dan elemen 

yang ada didalamnya memunculkan makna yang objektif. 

B. PEMENTASAN DRAMA DAN SEBUAH KONSTRUKSI 

1. Pengertian dan Hakikat Drama  

Kata drama berasal dari kata Yunani draomai yang berarti berbuat, 

berlaku, bertindak, bereaksi, dan sebagainya, jadi drama berarti perbuatan 

atau tindakan. Drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap 

manusia dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan 

perilaku
11

 Drama adalah salah satu bentuk seni yang bercerita melalui 

percakapan dan action tokohtokohnya. Percakapan atau dialog itu sendiri 

bisa diartikan sebagai action. Kata kunci drama adalah gerak. Setiap drama 

akan mengandalkan gerak sebagai ciri khusus drama. Kata kunci ini yang 

membedakan dengan puisi dan prosa fiksi.
12

 Drama adalah karya sastra 

yang disusun untuk melukiskan hidup dan aktivitas menggunakan aneka 

tindakan, dialog, dan permainan karakter. Drama penuh dengan permainan 

                                                           
11

 Hasanuddin. Drama karya Dalam Dua Dimensi, (Bandung; Angkasa., 1996), 2. 
12

 Suwardi Endraswara,. Metode Pembelajaran Drama (Yogyakarta: CAPS, 2011), 11. 
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akting dan karakter yang memukau penonton. Drama merupakan karya 

yang dirancang untuk pentas teater. Oleh karena itu, membicarakan drama 

jelas tak akan lepas dari aspek komposisi yang kreatif.
13

 Sebuah drama 

pada hakikatnya hanya terdiri atas dialog. Mungkin dalam drama ada 

petunjuk pementasan, namun petunjuk pementasan ini sebenarnya hanya 

dijadikan pedoman oleh sutradara dan para pemain. Oleh karena itu, dialog 

para tokoh dalam drama disebut sebagai teks utama (hauptext) dan 

petunjuk lakuannya disebut teks sampingan (nebentext). Drama seperti 

sebuah gambaran kehidupan masyarakat yang diceritakan lewat 

pertunjukan. Drama adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak, drama 

adalah menyaksikan kehidupan manusia yang diekspresikan secara 

langsung
14

.  

Drama adalah kesenian yang menggambarkan sifat dan sikap manusia. 

harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan perilaku. Dilihat dari 

beberapa pengertian drama yang telah diungkapkan, tidak melihatkan nuasa sastra 

daripada drama itu sendiri, padahal drama tak hanya ditulis dengan tujuan 

dipentaskan drama juga bisa dinikmati tanpa pementasan. Konsepsi bahwa drama 

adalah peniruan atau tindakan yang tidak sebenarnya, berpura-pura di atas pentas, 

menghasilkan idiom-idiom yang menunjukkan bahwa drama bukanlah dianggap 

“sesuatu’ yang serius dan berwibawa.  

                                                           
13

 Ibid., 265 
14

 Hasanuddin. Drama karya Dalam Dua Dimensi, (Bandung; Angkasa., 1996), 2. 
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Drama is the only genre of literature in which the story is presented in 

dialogue from the beginning to the end. However, dialogue alone does not 

constitute dramatic action. What makes it drama is the action that is involved. 

Dramatic action includes facial expression, gestures and movements. So, what 

makes dialogue dramatic is the presence of action. It is only through action that 

the playwright can portray the human situations he chooses to dramatize. It is the 

action that propels the plot and helps to advance the theme. In simple terms 

drama is a story told in action by actors who impersonate the characters in the 

story on a stage. 

(Drama adalah satu-satunya genre sastra di mana cerita disajikan dalam 

dialog dari awal sampai akhir. Namun, dialog saja tidak merupakan tindakan 

dramatis. Apa yang membuatnya drama adalah tindakan yang terlibat. tindakan 

dramatis meliputi ekspresi wajah, gerak tubuh dan gerakan. Jadi, apa yang 

membuat dialog dramatis adalah adanya tindakan. Hanya melalui tindakan yang 

penulis naskah dapat menggambarkan situasi manusia ia memilih untuk 

mendramatisir. Ini adalah tindakan yang mendorong plot dan membantu untuk 

memajukan tema. Dalam istilah sederhana drama adalah kisah yang diceritakan 

dalam aksi oleh pelaku yang meniru karakter dalam cerita di atas panggung
15

). 

Teknik bermain (acting) merupakan unsur yang penting dalam seni 

seorang pemain (actor) merupakan alam maupun yang bukan. Pemain 

berdasarkan bakat alam dan yang bukan perlu mengetahui seluk-beluk teknik 

bermain, meskipun cara mereka mendapatkan teknik itu berbeda. Konsep teknik 

bermain drama yang dirumuskan dapat disebutkan bahwa bermain peran adalah 

memberi bentuk lahir pada watak dan emosi aktor, baik dalam laku dramatik 

maupun di dalam ucapan. Konsep ajaran teknik bermain drama tersebut antara 

lain, konsentrasi, kemampuan mendayagunakan emosional, kemampuan laku 

dramatik, kemampuan melakukan observasi, kemampuan menguasai irama.  

2. Ciri-Ciri Drama  

Satu hal yang menjadi ciri drama adalah bahwa semua kemungkinan itu 

harus disampaikan dalam bentuk dialog-dialog dari para tokoh. Akibat dari hal 

                                                           
15

 Onyeka Iwuchukwu, Element Of Drama, (Nigeria:Abuja Office, 2008), 3. 
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inilah maka seandainya seorang pembaca yang membaca suatu teks drama tanpa 

menyaksikan pementasan drama tersebut mau tidak mau harus membayangkan 

alur peristiwa di atas pentas. Pengarang pada prinsipnya memperhitungkan 

kesempatan ataupun pembatasan khusus akibat orientasi pementasan. Maksudnya 

bagaimanapun pengarang drama telah memilih banyak bahasa sebagai ciri utama 

drama inilah yang memberikan pembatasan yang dimaksud. Kelebihan drama 

dibandingkan dengan genre fiksi dan genre puisi terletak pada pementasannya. 

Penikmat akan menyaksikan langsung pengalaman yang diungkapkan pengarang. 

Penikmat benar-benar “menyaksikan” peristiwa yang di panggung. Akibatnya 

terhadap penikmat akan lebih mendalam, lebih pekat, dan lebih intens. Ciri lain 

adalah drama dibangun dan dibentuk oleh unsur-unsur sebagaimana terlihat dalam 

genre sastra lainnya terutama fiksi. Secara umum sebagaimana fiksi terdapat 

unsur yang membentuk dan membangun dari dalam karya itu sendiri (intrinsik) 

dan unsur yang mempengaruhi penciptaan karya yang tentunya berasal dari luar 

karya (ekstrinsik). Kekreativitasan pengarang dan unsur realitas objektif 

(kenyataan semesta) sebagai unsur ekstrinsik mempengaruhi penciptaan drama. 

Sedangkan deari dalam karya itu sendiri cerita dibentuk oleh unsur-unsur 

penokohan, alur, latar, konflik-konflik, tema dan amanat, serta aspek gaya bahasa. 

Selain itu, ada tiga unsur yang merupakan satu kesatuan menyebakan drama dapat 

dipertunjukan, yaitu unsur naskah, unsur pementasan dan unsur penonton. Pada 

unsur pementasan terurai lagi atas beberapa bagian misalnya komposisi pentas, 

tata busana, tata rias, pencahayaan, dan tata suara
16

 

                                                           
16

 Makalah Kajian Drama yang diadakan oleh Teater Sua pada 15 Maret 2016  
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3. Struktur Drama 

Struktur drama terdiri dari (a) penokohan dan perwatakan, (b) plot atau 

kerangka cerita, (c) dialog (percakapan), (d) setting/landasan/tempat kejadian, (e) 

tema/nada dasar 12 cerita, (f) amanat, (g) petunjuk teknis, dan (h) drama sebagai 

interpretasi kehidupan. Jika dipilah dalam strutur fisik dan struktur batin, struktur 

fisik berupa tokoh, alur, latar, dialog, dan teks samping. Sedangkan sruktur batin 

adalah tema, dan amanat.  

a. Penokohan dan Perwatakan  

Dalam penokohan dan perwatakan ada beberapa yang perlu 

dibahas. Pertama, Klasifikasi Tokoh Penokohan erat hubungannya 

dengan perwatakan. Watak tokoh akan terlihat dalam dialog dan 

petunjuk lakuan atau petunjuk samping. Jenis dan warna dialog 

menunjukkan watak tokoh tersebut. Berdasarkan peran terhadap 

jalan cerita terdapat tokoh protagonis, antagonis, dan tritagonis. 

Tokoh protagonis adalah tokoh yang mendukung cerita. Tokoh 

utama ini biasanya dibantu oleh tokoh-tokoh lain yang terlibat 

dalam cerita. Tokoh antagonis, adalah tokoh yang menentang 

cerita. Biasanya ada satu orang tokoh antagonis dan beberapa 

pembantunya yang menentang cerita. Tokoh Tritagonis yaitu tokoh 

pembantu, baik untuk tokoh protagonis maupun untuk tokoh 

antagonis. Berdasarkan peran dan fungsinya dalam lakon, terdapat 

tokoh sentral. Tokoh utama, dan tokoh pembantu. Tokoh sentral 

adalah tokoh yang paling menentukan gerak lakon, tokoh utama, 
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tokoh penentang dan pendukung tokoh sentral. Tokoh pembantu, 

yaitu tokoh yang memegang peran pelengkap atau tambahan dalam 

rangkaian cerita.  

Kedua, Karater Tokoh. Dapat dilihat dari berbagai ciri atau sisi 

yang mampu melihat tokoh untuk kepentingan Drama 

Pertama, Ciri Psikis. Ciri-ciri psikis berkaitan dengan watak, 

kegemaran, standar moral, temperamen, ambisi, cita-cita dan 

kompleks psikologis yang dialami tokoh. Pemilihan aktor biasanya 

berhubungan dengan ciri-ciri yang melekat pada tokoh. Misalnya, 

untuk aktor yang bertemperamen kasar, bersuara keras, lebih cocok 

untuk memerankan tokoh antagonis. Sedangkan mereka yang 

bertemperamen lembut, bersuara datar dan tegas, baik untuk 

memerankan tokoh protagonis.  

Kedua, Ciri Sosiologis Berkaitan dengan keadaan sosiologis 

tokoh seperti status sosial dan jabatan, kelas sosial, ras, agama, dan 

ideologi. Keadaan sosiologis atau progresi seseorang sangat 

mempengaruhi perilaku. Profesi tertentu akan membuat tokoh 

melakukan hal berkait dengan profesinya. Aktor yang berlatar 

belakang dosen akan dapat memerankan tokoh pendidik dengan 

baik daripada tokoh dengan latar belakang tentara atau polisi. Ciri 

sosiologi berkait profesi yang disandang tokoh seperti jabatan dan 

pekerjaan
17

.  

                                                           
17

 Suroso, Drama Teori dan Praktik  (Yogyakarta:Elamtera, 2015), 11. 
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b. Plot atau Kerangka  

Cerita Menurut Gustaf Freytag, plot atau kerangka cerita terdiri 

dari (a) exposition atau pengenalan awal cerita, (b) complication 

atau pertikaian awal, (c) conflict atau pertentangan menuju puncak, 

(d) klimaks atau titik puncak peristiwa, dan (e) resolution atau 

penyelesaian. Pada tahap pengenalan diceritakan gambaran tokoh, 

latar, suasana dan problem yang dialami tokoh. Pada tahap 

komplikasi terjadi persinggungan antartokoh atas masalah dan 

peristiwa yang dialami yang makin memanas. Ada tahap 

pertentangan atau konfliks terjadi pertentangan antartokoh yang 

makin memuncak. Pada tahap klimaks terjadi konfliks atau 

pertentangan puncak. Pada tahap terakhir, tahap penyelesaian. 

Penyelesaian suka maupun duka. Bila naskah berakhir dengan 

dukacita orang menamakan drama tragedi. Bila berakhir dengan 

suka orang menamakan drama komedi. Namun demikian, naskah 

yang baik biasanya penyelesaian masalah atau akhir cerita dibuat 

secara menggantung. Dalam drama dikenal ada tiga jenis alur 

cerita. Alur linier yaitu peristiwa atau kejadian berurutan dari awal 

(eksposisi, komplikasi), tengah (konfliks dan klimaks) dan akhir 

(resolusi). Alur mundur atau flash back/sirculair, bila naskah 

diawali dengan akhir cerita atau penyelesaian, baru kemudian 

dirunut peristiwanya mengapa hal itu terjadi. Sedangkan alur 

episodik, ketika cerita berupa episode atau bagian-bagian peristiwa 
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yang saling berhubungan. Jika diskemakan jenis alur atau jalan 

cerita tampak dalam bagan alur berikut ini. a. Alur linier A → Z  

Jalan cerita berurutan dari A sampai Z, maksudnya ialah alur 

dalam cerita maju menurut waktu, terjadi berurutan berjalan ke 

masa yang kedepan b. Alur mundur atau sircular Z = Akhir 

peristiwa, A = Kejadian-kejadian, maksudnya ialah, alur berjalan 

dari belakang, juga dapat dikatakan akibat yang muncul terlebih 

dahulu, lalu kejadian kejadian yang menyebabkan akhir ceita itu 

terjadi c. Alur episodic A → B B → C C → D D → E dst Jalan 

cerita berdasarkan episode-episode peristiwa yang saling 

berhubungan antar episode. Maksudnya antar cerita saling 

berhubungan dengan yang lain namun tidak menjadi satu cerita 

satu seperti yang ada pada poin a. Setting atau Latar Cerita Setting 

atau tempat kejadian berkait juga dengan waktu dan suasana. 

Setting atau tempat berhubungan juga dengan suasana
18

.  

c. Dialog  

Dialog adalah komunikasi antar tokoh yang dapat dilihat dan 

didengar langsung oleh penonton apabila dalam bentuk 

pementasan
19

 Ciri khas naskah drama adalah pemakaian dialog. 

Penulis menggunakan ragam lisan untuk menuliskan dialog. 

Ragam lisan yang dimaksud adalah ragam lisan yang komunikatif 

dan bukan ragam tulis. Pemakaian ragam lisan sesuai dengan jiwa 

                                                           
18

 RMA. Harymawan, Dramaturgi (Bandung: Rosda Karya, 1993), 145 
19

 http://www.slideshare.net/hanifphone/drama-429983 diakses pada 27 Desember 2016 

http://www.slideshare.net/hanifphone/drama-429983
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naskah drama yang nanti akan diangkat dalam bentuk pentas. 

Dengan demikian, nuansa–nuansa dialog yang kurang lengkap 

akan digenapi oleh action, musik, ekspresi wajah, dll. Jiwa sebuah 

naskah akan nampak jika dipentaskan. Dialog juga mengandung 

kata-kata kunci yang menggambarkan ciri dan keinginan tokoh. 

Panjang dan pendeknya dialog dalam naskah tergantung dari apa 

yang akan disampaikan tokoh. Makin banyak ide yang 

disampaikan tentu akan membuat dialog semakin panjang. 

Demikian sebaliknya, makin sedikit ide yang disampaikan makin 

sedikit pula dialog yang disampaikan
20

.  

 

4. Unsur-unsur Drama 

Unsur-unsur dalam Drama ialah : Naskah Drama, Sutradara, Pemain, 

Penonton, dan Tata Arisitik 

a. Naskah Drama 

Salah satu ciri teater modern adalah digunakannya naskah 

lakon yang merupakan bentuk tertulis dari cerita drama yang baru 

akan menjadi karya teater setelah divisualisasikan kedalam 

pementasan. Naskah Lakon pada dasarnya adalah karya sastra 

dengan media bahasa kata. Mementaskan drama berdasarkan 

naskah drama berarti memindahkan karya seni dari media bahasa 

kata ke media bahasa pentas. Dalam visualisasi tersebut karya 

                                                           
20

 Adjib Hamzah, Pengantar Bermain Drama. (Bandung: CV Rosda, 1985) 45 
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sastra kemudian berubah esensinya menjadi karya teater. Pada saat 

transformasi inilah karya sastra bersinggungan dengan komponen-

komponen teater, yaitu sutradara, pemain, dan tata artistik.  

Naskah lakon sebagaimana karya sastra lain, pada dasarnya 

mempunyai struktur yang jelas, yaitu tema, plot, setting, dan tokoh. 

Akan tetapi, naskah lakon yang khusus dipersiapkan untuk 

dipentaskan mempunyai struktur lain yang spesifik. Struktur ini 

pertama kali di rumuskan oleh Aristoteles yang membagi menjadi 

lima bagian besar, yaitu eksposisi (pemaparan), komplikasi, 

klimaks, anti klimaks atau resolusi, dan konklusi (catastrope). 

Kelima bagian tersebut pada perkembangan kemudian tidak 

diterapkan secara kaku, tetapi lebih bersifat fungsionalistik
21

. 

b. Sutradara 

Menyiapkan aktor, tim artistik menuju pementasan yang 

berkualitas bekerjasama dengan produser.
22

 Sutradara bertanggung 

jawab mwnyatukan seluruh kekuatan dari berbagai elemen teater. 

Seorang sutradara harus mempunyai argumen/alasan yang kuat dan 

jelas mengapa memilih tema tertentu. Selain itu, dia juga harus bisa 

mewujudkan tujuan yang hendak dicapai melalu pementasan teater 

yang dilakukan. 

Adapun tugas-tugas Sutradara: 

                                                           
21

 Eko Santosa, dkk, Seni Teater Jilid 1 (Jakarta : Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), 44. 
22

 Suroso, Drama Teori dan Praktik (Yogyakarta, Elmatera, 2015), 25. 
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1. Memilih Naskah Drama
23

 

2. Memilih pemain dan Pekerja Artistik
24

 

3. Bekerja sama dengan staf artistik dan non artisitk 

4. Manfsir Naskah dan menginformasikannya kepada seluruh 

pekerja 

5. Menafsir karakter peranan dan menginformasikannyakepada 

seluruh pemain 

6. Melatih pemain agar bisa memainkan peranan berdasarkan 

tafsir yang sudah dipilih 

7. Memeprsatukan seluruh kekuatan dan berbagai elemen teater 

sehingga menjadi sebuah pagelaranyang bagus, menarik, dan 

bermakna. 

c. Pemain 

Pemain merupakan orang yang memerankan tokoh tertentu. 

Ada tiga jenis pemain, yaitu peran utama, peran pembantu dan 

peran tambahan atau figuran. Dalam film atau sinetron, pemain 

biasanya disebut aktris untuk perempuan, dan aktor untuk laki-

laki
25

 

 

 

                                                           
23

 N. Riantiarno, Kitab Teater (Jakarta: Grafindo, 2011), 253.  Dalam buku Drama Teori dan 

Praktik, karya Suroso. Juga buku Terampil Bermain Drama karya arul Wiyanto menyebutkan 

Naskah Drama di pilih oleh produser 
24

 N. Riantiarno, Kitab Teater (Jakarta: Garfindo, 2011), 253. Dalam buku pengantar bermain 

Drama karya Ajib Hamzah dan buku Seni Teater Jilid 1 menyebutkan pekerja artistik dipilih oleh 

Tim Artistik yang berbeda strukturnya dengan sutradara.  
25

 Makalah Seni Teater Oleh Mutiara McMoran Rambet 
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d. Tata Artistik 

Wilayah penataan Artisitik biasanya meliputi set properti, busana, 

rias wajah dan rambut serta pencahayaan
26

.  

5. Proses Produksi Pementasan Drama 

Dalam struktur organisasi teater orang yang sangat berperan 

penting dalam mewujudkan pementasan teater adalah pimpinan 

produksi atau lebih dikenal dengan producer. Ia adalah orang yang 

merencanakan, mengatur orang temasuk memilih sutradara, dan 

seluruh crew atau awak produksi. Pimpinan produksi juga bertanggung 

jawab dalam mencari dana untuk membiayai semua kegiatan pelatihan, 

pementasan, dan marketing atau penjualan pementasan teater 

bekerjasama dengan semua crew pimpinan produksi
27

 

Element dalam produksi biasa meliputi Produser, Skretaris, 

keuangan, pembantu umum, humas, pubdok, sutradara, crew 

panggung, crew Rias busana, Aktor, Crew Pencahayaan, Crew Musik, 

dan Penonton. 
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Sumber : Suroso, Drama Teori dan Praktik, Hal. 22 

a. Tim Produksi 

Tim Produksi adalah tim yang mengurus Produksi Suatu 

Pementasan yang mengurus untuk urusan non artistik, begitu juga 

pimpinan produksi, yaitu pimpinan tertinggi untuk urusan-urusan 

non artistik.
28

 Maksudnya non artistik adalah yang tidak berkaitan 

dengan yang ada pada panggung.  

b. Tim Artistik 

Adalah Tim yang mengurus hal yang menyangkut estetika 

pementasan.  

c. Crew  

Crew merupakan Tim yang ada dibawah Tim Artistik yang 

bertanggung jawab dalam estetika Panggung, dimana panggung 

menjadi bagus dan sesuai yang diinginkan oleh sutradara, serta 

menjadikan aktor sesuai dengan yang diinginkan. 

d. Penonton 
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Penonton adalah bagian yang sangat penting dari teater 

karena bagi penonton bahwa aktor dan aktris bertindak dan 

dramawan menulis. Tanpa penonton mereka hanya berlatih. 

Bagian bagian yang telah disebutkan, tentunya berproses secara 

bersama dan menjadi satu kesatuan demi menghasilkan pementasan yang 

sempurna. 

Adapun langkah-langkah membuat sebuah pementasan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menulis atau memilih naskah 

b. Memilih sutradara, asisten sutradara, pencatat, penata artistik, 

busana, rias, oenata musik, penata gerak, kalau ada musik dan 

gerak, serta memilih para pekerja dibelakang layar. Selain itu juga 

memilih bigian non artistik 

c. Berembuk. Sutradara mengungkap secara detail, tentang cerita, 

latar belakang para tokoh dan adegan per adegan, apa yang 

diungkap sutradara penting bagi semua bagian. Dari dasar itulah 

pementasan harus terwujud. 

d. Reading (Membaca naskah bersama) secara bertahap sutradara 

menjelaskan keinginan, rencana, dan tafsirnya. 

e. Memilih pemain (bisa lewat audisi
29

) 

f. Sutradara mengarahkan dialog para pemain yang sudah dipilih 
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g. Memilih tempat (Gedung, aula, kelas) dan waktu (siang atau 

malam) 

h. Harus ada komunikasi intensif dan dinamis antara sutradara dengan 

semua yang terlibat kegiatan pentas. Di dalam perjalanan bisa saja 

terjadi banyak perubahan semua itu harus diakomodir 

i. Akhirnya seluruh hasil latihan harus menjadi satu kesatuan yang 

utuh dalam pementasan. Inilah hari raya bagi semua yang terlibat.
30

 

6. Konstruksi  

Sebelum membahas Konstruksi kita kembali kepada 

konstruksivisme, konstruksivisme adalah istilah-istilah yang sudah 

banyak dikenal, dalam sebuah survey terakhir mengani topik ini, 

Hicking menyebutkan daftar enam puluh lebih item yang dinyatakan 

telah dikonstruksi secara sosial.
31

 Kita mulai mengkostruksi konsep 

seorang perempuan, kita memasukkan semua sifat tradisional 

femininitas kedalam konsep ini: kasih sayang, sifat manja, kecerdasan 

sosial, orientasi arah yang buruk dan selanjutnya. Secara alami, mereka 

yang menjadi sasaran konsep ini akan tahu bahwa konsep ini berlaku 

pada mereka. Pengetahuan ini membuat mereka bertingkah laku 

sedemikian, sehingga beda tingkah laku mereka akan berbeda jika saja 

mereka tidak dikategorikan demikian. Mungkin saja (konstruksi ini) 

membuat mereka memiliki orientasi arah yang buruk dengan cara 

meruntuhkan kepercayaan diri mereka. Hasilnya adalah konstruksi 
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sosial yang bukan sekedar dilakukan atas konsep perempuan, tapi juga 

atas perempuan perempuan. Perempuan menjadi satu jenis makhluk 

yang tidak aka nada jika pola tertentu aktivitas manusia yang disengaja 

tidak terwujud.
32

 

Adapun Konstruksi sosial adalah suatu istilah yang digunakan oleh 

berger dan luckmann yang menggambarkan proses dimana melalui 

tindakan dan interaksinya yang menciptakan secara terus menerus 

suatu yang kenyataan yang dimiliki bersama, yang dialami secara 

faktual obyektif dan penuh arti secara subyektif. Kita harus 

menghindarkan diri dari yang berbeda dari kenyataan yang 

dikonstruksikan secara sosial yang dapat kita rangkum.
33

 

Berger dan luckmann menekankan kedua dimensi objektif dan 

subjektif dalam kenyataan sosial, tetapi keduanya melihat hakikat 

simbol itu sama intinya dengan yang diberikan Duncan. Bagi mereka, 

masyarakat itu sendiri dan pelbagai institusinya diciptakan dan 

dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. 

Meskipun masyarakat dan institusi sosial nampaknya real secara 

objektif, namun kenyaatan itu didasarkan  pada definisi subektif yang 

diceptakan dalam proses interaksi. Objektifitas yang jelas daari 

kenyataan sosial merupakan hasil darpada penegasan yang berulang 
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ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif 

yang sama.
34

 

C. TEORI KONSTRUKSI SOSIAL PETER L. BERGER DAN 

THOMAS LUCKMANN 

1. Teori Konstruksi Sosial. 

Teori konstruksi sosial merupakan pintu masuk pemikiran Berger. 

Adapun teori-teori lain yang dilembagakan Berger dalam buku-bukunya yang 

lain seperti tesis sekularisasi  Humeless Maind Tesis desekularisasi berangkat 

dari teori konstruksi sosial. teori ini menegaskan kembali Persoalan esensial 

dalam sosiologi pengetahuan cabang sosiologi yang dianggap mereka telah 

kehilangan arah.
35

 

Realitas sosial menurut Petter L. Berger dan  Thomas  Luckman 

terbentuk secara sosial, realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran 

seseorang baik dalam maupun luar realitas tersebut. Realitas mempunyai 

makna saat realitas tersebut dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif 

oleh orang lain sehingga memantapkan realitas tersebut secara objektif. 

Konstruksi teoritis Berger, sebagai sebuah proses sosiologi, realitas 

mengalami proses dealektika melalui tiga tahap yaitu eksternalisasi, 

objektivasi dan internalisasi. 

Eksternalisasi menghasilkan suatu dunia yang obyektif . ia 

mengobyetifasi dunia ini lewat bahasa dan aparat kognitif yang 
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didasarkanatas bahasa; artinya, menatanya menjadi obyek-obyek untuk 

dipahami sebagai kenyataan. Ia diinternalisasi kembali menjadi kebenaran 

yang berlaku obyektif selama berlangsungnya sosialisasi. Pengetahuan 

mengenai masyarakat, dengan demikian, merupakan suatu perwujudan 

nyata.
36

 

Internalisasi, adalah penyerapan kedalam kesadaran dunia yang 

terobjektivasi sedemikian rupa sehingga struktur dunia ini menentukan 

struktur subyektif kesadaran itu sendiri. yaitu, masyarakat ini berfungsi 

sebagai pelaku formatif bagi kesadaran individu. Sejauh internalisasi ini 

terjadi individu kini memahami berbagai unsur dunia yang terobjektivasi 

sebagai fenomena yang internal terhadap kesadarannya bersamaan dengan 

saat dia bersamaan dengan dia memahami unsur-unsur itu sebagai fenomena 

fenomena realitas eksternal.
37

 

Objektivasi, Kemampuan ekspresi diri manusia mampu mengadakan 

objektivasi, artinya ia memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan 

manusia yang tersedia, baik bagi prodesur-produsennya maupun bagi orang 

lain sebagai unsur unsur dari dunia bersama.
38

 

Berger juga menyebutkan ada tiga proses konstruksi sosial yang 

menghasilkan realitas dan pengtahuan. Tiga proses ini adalah 

Institusionalisasi, Legitimasi dan Sosialisasi. Berger melandasi ketiga proses 
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ini dengan asumsi asumsi sosiologis yang sejumlah teoritisi mendahuluinya 

dalam proses institusionalisasi terjadi pembentukan pola aturan atau peran di 

antara sekelompok orang, pembentukan pola ini terjadi apabila tindakan 

sekelompok individu tersebut dirasa berhasil dan relevan untuk memenuhi 

kebutuhan kolektif nya pada situasi tertentu misalkan ada sekelompok 

mahasiswa diberikan tugas. A mengerjakan bagian latar belakang, B 

mengerjakan bagian teori dan C mengerjakan bagian analisis. Kemudian tugas 

mereka yang telah selesai dinilai baik oleh dosen setelah keberhasilan itu 

dalam kesadaran masing-masing mahasiswa tersebut mulai terbentuk 

pembagian tugas dengan kata lain terbentuklah peran dan ketentuan yang 

terjadi sebelum mahasiswa itu sebagai sebuah institusi. setelah proses 

institusionalisasi yang berhasil institusi yang telah terbentuk ini dilegitimasi 

atau dijustifikasi dengan penjelasan penjelasan logis.
39

 

Awalnya proses institusionalisasi, setelah itu berhasil, ada penjelasan logis 

dimana bertujuan untuk meligitimasi. Legitimasi dapat mengamankan atau 

mengenalkan sebuah institusi. Institusi mampu meligitimasi untuk subuah 

kesepakatan. Manusia cenderung mencari posisi aman, maka dari itu manusia 

lebih memilih mengikuti aturan yang ada pada instutusi.  

2. Proses Konstruksi Sosial 

Sebenarnya Berger dan Luckmann tertarik pada hubungan timbal balik 

antara masyrakat dan individu. Memahami hubungan timbal balik ini dapat 
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membantu kita untuk melihat bagaimana masyarakat itu bersifat subjektif dan 

objektif. Melalui aktifitas kreatifnya manusia mengkonstruksikan masyarakat dan 

sebagai aspek lainnya dari kenyataan sosial; kenyataan sosial yang diciptakan itu 

lalu koonfrantasi sebagai kenyataan eksrernal dan objektif; individu lalu 

menginternalisasi kenyaatn ini sedemikian rupa sehingga menjadi bagian dari 

kesadarannya. Denagn kata lain, individu menciptakan masyarakat, dan 

masyarakat pada gilirannya menciptakan individu. objektivasi menunjuk pada 

proses dimana hasil-hasil aktifitas kreatif tadi mengkonfrontasi individu sebagai 

kenyataan objektif; dan internalisasi menunjuk pada proses dimana kenyataan 

eksternal itu menjadi bagian dari kesadaran subjektif individu.
40

 

Eksternalisasi dan obyektivasi merupakan momen-momen dalam suatu 

proses dialektis yang berlangsung terus menerus. Momen ketiga dalam proses ini 

yakni internalisasi. Seperti yang disebutkan diatas ketiganya.  

Eksistensi manusia itu pada pokoknya dan akhirnya adalah aktivitas yang 

mengeksternalisasi selama eksternalisasi tersebut manusia mencurahkan makna ke 

dalam realitas setiap masyarakat manusia adalah sebuah bangunan makna 

terinternalisasi dan terobjektivasi.
41

 Eksternalisasi manusia adalah sebagai suatu 

produk aktivitas manusia ini sangat penting mengingat kenyataan, bahwa 

masyarakat tampak dalam pengertian sehari-hari sebagai suatu yag berbeda, lepas 

dari aktivitas manusia dan termasuk sebagai bagian dari alam yang terpampang.
42

 

Dalam Proses eksternalisasi mula-mula sekelompok manusia menjalankan 
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sejumlah tindakan. Bila tindakan-tindakan tersebut dirasa tepat dan berhasil 

menyelsaikan persoalan mereka bersama pada saat itu, maka tindakan tersebut 

akan diulang-ulang.
43

 

Mengenai proses objektivasi adanya tranformasi produk manusia ini 

kedalam suatu dunia tidak saja berasal dari manusia, tetap yang kemudian 

menghadapi manusia sebagai suatu faktisitas di luar dirinya.
44

 

Setelah tindakan itu mengalami pengulangan yang konsisiten, kesadaran 

logis manusia akan merumuskan bahwa fakta tersebut terjadi karena ada kaidah 

yang mengaturnya. Inilah tahapan objektivasi, dimana sebuah institusi menjadi 

realitas objektif setelah melalui proses ini.
45

  

Objektivasi terjadi melalui legitimasi. Sebuah tindakan setelah mengalami 

kekonsistenan, maka dilegitimasi dalam rangka menjadikan realitas 

objektif.Objektivasi mempunya beberapa tingkatan.  

Legitimasi awal ini semua formasi tradisional yang sederhana sehingga 

dapat dikatakan beginilah segala sesuatunya dilakukan yang merupakan jawaban 

yang paling dulu dan yang pada umumnya efektif atas pertanyaan seseorang anak 

kecil apa sebabnya tingkat ini tentu saja masih berarti teoritis tapi yang 

merupakan landasan bagi pengetahuan yang jelas dengan sendirinya yang harus 

jadi tumbuhan bagi semua teori selanjutnya dan yang sebaliknya harus dicapai 

oleh teori-teori itu agar bisa dimasukkan ke dalam tradisi.  
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Tingkat legitimasi yang kedua mengandung proposisi proposisi teoritis 

dalam suatu bentuk yang masih belum sempurna di sini bisa ditemukan berbagai 

skema penjelasan yang menyangkut perangkat perangkat makna objektifSkema 

skema itu sangat pragmatis dan langsung menyangkut tindakan-tindakan konkrit 

peribahasa kaidah-kaidah moral dan kata-kata mutiara merupakan hal yang lazim 

pada tingkat ini 

Tingkat legitimasi ketiga mengandung teori-teori yang eksplisit den yang 

dengannya satu sektor kelembagaan di legitimasi berdasarkan suatu perangkat 

pengetahuan yang berbeda-beda legitimasi semacam ini memberikan kerangka 

referensi yang cukup komprehensif bagi masing-masing sektor perilaku yang 

sudah malem bangga karena kompleks dan beraneka maka legitimasi itu sering 

dipercayakan kepada personil khusus yang mengalihkannya melalui prosedur-

prosedur inisiasi yang sudah diperlakukan.  

Tingkat legitimasi yang keempat ini adalah perangkat-perangkat tradisi 

teoritis yang mengintegrasikan sebagai bidang makna dan mencakup tatanan 

kelembagaan dalam suatu totalitas simbolis simbolis dalam arti yang telah kami 

definisikan Sebelumnya kami ulangi proses proses simbolis adalah proses proses 

pelembagaan yang mengacu kepada berbagai kenyataan Yang lain dari kenyataan 

pengalaman sehari-hariLegitimasi tingkat ini dipahami sebagai matrik dan semua 

makna yang di objektivasi secara sosial dan yang nyata secara subjektif 

keseluruhan masyarakat historis dan keseluruhan biografi individu dilihat sebagai 

peristiwa peristiwa yang berlangsung di dalam simbol ini. 
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Proses internalisasi harus selalu dipahami sebagai salah satu momentum 

dari proses dialektik yang lebih besar yang juga termasuk membentuk momentum 

eksternalisasi Dan objektivasi ini tidak dilakukan, maka akan muncul suatu 

gambaran determinisme mekanistik yang mana individu dihasilkan oleh 

masyarakat sebagai sebab yang menghasilkan akibat dalam alam. Gambaran 

seperti itu mendistorsikan fenomena ke masyarakat bukan saja internalisasi 

merupakan bagian dari dialektik fenomena sosial yang lebih besar tetapi 

sosialisasi individu juga terjadi dalam cara yang dialektik, Individu tidak dicipta 

sebagai suatu benda yang pasif dan lembam sebaliknya dia dibentuk selama suatu 

dialog yang lama Yang didalamnya dia sebagai seorang peserta. Yaitu dunia 

sosial,Tidak secara pasif diserap oleh individu tetapi secara aktif diambil olehnya 

lebih jauh begitu individu dibentuk sebagai suatu pribadi dengan suatu identitas 

yang bisa dikenal secara subjektif dan objektif. Dia harus berpartisipasi dalam 

dialog yang mempertahankannya sebagai suatu pribadi dalam biografinya yang 

berkelanjutan yaitu individu selain terus merupakan produser dunia sosial Juga 

produser dirinya sendiri.
46

 Maksudnya adalah manusi manjadi produk daripada 

masyarakat. Yang pada nantinya isntitusi berdiri sendiri sebagai realitas dan tetap 

dipertahankan dari waktu ke waktu. Internalisasi terjadi melalui mekanisme 

sosialisasi. 
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